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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pada model 1, drift ratio leleh pada arah-x tanpa dan dengan dinding struktural
khusus sebesar 0,6% dan 0,42%, sedangkan pada arah-y sebesar 0,368%. Pada
model 2, drift ratio leleh pada arah-x tanpa dan dengan dinding struktural khusus
sebesar 0,479% dan 0,15%, sedangkan pada arah-y sebesar 0,331%. Dari hasil
tersebut, dapat dilihat bahwa penambahan fiber pada beton sedikit memperlambat
proses plastifikasi yang terjadi pada bangunan.

Model 1 arah-x dan arah-y memiliki gaya geser dasar maksimum berturut-turut
sebesar 163553 kN dan 60718 kN dengan perpindahan lateral arah-x dan arah-y
berturut-turut 1630 mm dan 1000 mm. Sedangkan, model 2 arah-x dan arah-y
memiliki gaya geser dasar maksimum berturut-turut sebesar 157955 kN dan
58372 kN dengan perpindahan lateral arah-x dan arah-y berturut-turut sebesar
1300 mm dan 900 mm. Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa model 1 memiliki
hubungan gaya geser dasar dan perpindahan lateral yang lebih baik sebelum
akhirnya mengalami kegagalan struktur jika dibandingkan dengan model 2.

Model 1 arah-x memiliki performance level, yaitu Immediate Occupancy,
sedangkan arah-y adalah Damage Control. Model 2 arah-x dan y memiliki
performance level, yaitu Damage Control. Penambahan fiber pada model 1
menyebabkan kinerja struktur bangunan menjadi lebih baik apabila dibandingkan

dengan model 2 yang tidak menggunakan fiber.



6.2  Saran

Berikut adalah saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya:

1. Dapat dilakukan pemodelan joint untuk analisis nonlinear menggunakan program
OpenSEES.

2. Dapat dilakukan pemodelan joint di program analisis struktur.

3. Dapat memasang dinding struktural khusus pada arah-y bangunan untuk dapat

mengetahui respons bangunan yang lebih baik.
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